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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

[Imu pengetahuan dan teknologi (iptek) merupakan salah satu aspek penting
yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan dan kesejahteraan manusia. Dalam era
globalisasi saat ini iptek semakin berkembang dengan begitu cepat.
Perkembangan dunia iptek yang demikian mengagumkan itu memang telah
membawa manfaat luar biasa bagi kemajuan peradaban umat manusia. Salah satu
teknologi yang berkembang saat ini adalah perangkat lunak (software) komputer.

Ditinjau dari perkembangannya, peran software komputer —sangat
dibutuhkan untuk menunjang kegiatan operasional dalam berbagai bidang
khususnya bidang gambar/rancang desain bangun. Banyak program komputer
yang digunakan untuk menggambar salah satunya adalah program AutoCAD.
Program AutoCAD, berasal dari suatu pengembangan software komputer yaitu
Autodesk dengan konsep Computer Aided Design atau membuat/merencana
gambar dengan komputer. Program ini digunakan dalam penggambaran teknik
baik dalam struktur kontruksi dan penggambaran arsitektur dari suatu konstruksi
bangunan.

Penggunaan AutoCAD pada pekerjaan bidang teknik gambar/rancang
desain bangun semakin banyak digunakan. Hal ini dikarenakan dapat
mempercepat proses desain dengan lebih efektif dan efisien dalam segi waktu,

serta hasil gambar lebih rapi. Selain itu, kualitas desain yang dihasilkan AutoCAD



lebih akurat karena gambar yang dihasilkan dapat diatur skalanya sesuai dengan
yang kitainginkan.

SMKN 2 Garut adalah salah satu lembaga pendidikan menengah kejuruan
yang di mana program keahliannya mengarah pada bidang teknik. Salah satu
program keahliannya adalah Teknik Gambar Bangunan (TGB). Agar berupaya
menghasilkan tamatan yang mampu bekerja mandiri, dapat bersaing di pasar kerja
tingkat nasional dan internasiona serta unggul, berkembang dan berprestasi dalam
ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek), SMKN 2 Garut khususnya Program
Keahlian Teknik Gambar Bangunan menerapkan AutoCAD sebagai salah satu
mata diklatnya.

Bagi siswa Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan menguasai
program AutoCAD merupakan salah satu aspek yang sangat penting dan
mendasar. Hal ini dikarenakan penguasaan program AutoCAD merupakan salah
satu kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap siswa Program Keahlian Teknik
Gambar Bangunan.

Penguasaan program AutoCAD dapat dijadikan salah satu beka keahlian
dalam mencari pekerjaan setelah lulus karena setiap siswa lulusan SMK dituntut
untuk mempunyai suatu keahlian dan siap kerja. Namun lulusan SMK' biasanya
belum diakui oleh pihak dunia usaha/industri. Oleh karena itu diadakan suatu
program Pendidikan Sistem Ganda (PSG) yaitu dengan melaksanakan praktik
kerja industri (prakerin) agar setigp siswa lulusan SMK mempunyai suatu
pengalaman dalam dunia kerja sebelum memasuki dunia kerja tersebut secara

nyata setelah lulus sekolah.



Prakerin adalah bagian dari Pendidikan Sistem Ganda (PSG) sebagai
program bersama antara SMK dan Industri yang dilaksanakan di dunia usaha,
industri. Dalam Kurikulum SMK (Dikmenjur, 2008) disebutkan:

Prakerin adalah pola penyelenggaraan diklat yang dikelola bersama-sama
antara SMK dengan industri/asosiasi profesi sebagai institus pasangan (IP),
mulal dari tahap perencanaan, pelaksanaan hingga evaluasi dan sertifikasi yang
merupakan satu kesatuan program dengan menggunakan berbagai bentuk
aternatif pelaksanaan, seperti day release, block release, dan sebagainya.

Daam Undang-Undang Prakerin Dikmendikti (2003) diungkapkan bahwa:

Prakerin adalah program wajib yang harus diselenggarakan oleh sekolah
khususnya sekolah menengah kgjuruan dan pendidikan luar sekolah serta wajib
diikuti oleh siswa/warga belgjar. Penyelenggaraan Praktek Kerja Industri akan
membantu peserta didik untuk memantapkan hasil belgjar yang diperoleh di
sekolah serta membekali siswa dengan pengalaman nyata sesuai dengan
program studi yang dipilihnya.

Dari beberapa pernyataan tersebut, maka dalam penelitian ini prakerin
didefeniskan sebagai penyelenggaraan pendidikan yang mengintegrasikan
kegiatan pendidikan (teori) di sekolah dengan kegiatan pendidikan (praktik) di
duniaindustri.

Kegiatan ini didasarkan atas Undang-undang No. 2 Tahun 1989 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, PP Nomor 20 tahun 1990 tentang Pendidikan
Menengah, Peraturan Pemerintah No. 29 Tahun 1990 tentang Pendidikan
Nasional, Peraturan Pemerintah No. 39 Tahun 1992 tentang Peran Serta
Masyarakat Dalam Pendidikan Nasional, Kepmendikbud Nomor 0490-U/1992
tentang Sekolah Menengah Kejuruan dan Kepmendikbud Nomor 080/U/1993
tentang kurikulum SMK.

Oleh karena itu penguasaan program AutoCAD dapat dijadikan salah satu

dari sekian kompetens yang dapat diterapkan dalam prakerin. Dalam menerapkan



AutoCAD sebagal kompetensi dalam pelaksanaan prakerin, diharapkan siswa
mendapat pemahaman tentang pekerjaan yang akan ditekuni oleh lulusan teknik
gambar bangunan. Salah satu pekerjaannya yaitu juru gambar atau drafter. Untuk
menjadi drafter diperlukan pemahaman dan kemampuan dalam menggambar
suatu konstruksi bangunan. Salah satu kemampuan yang diperlukan adalah
penguasaan program AUuUtoCAD. Ringkasnya, penguasan program AutoCAD
selain mempunyai peranan penting dalam kelancaran pelaksanaan prakerin tetapi
juga sebagai salah satu bekal keahlian setelah lulus.

Berdasarkan pemikiran yang telah diuraikan di atas, maka pendliti tertarik
untuk mengetahui gambaran pada hal-hal atau faktor-faktor yang mendukung
dalam kelancaran pelaksanaan prakerin ini khususnya dilihat dari faktor
penggambaran menggunakan program AutoCAD. Atas dasar inilah pendliti
menyusun skripsi ini yang berjudul “Kontribusi Penguasaan Program
AutoCAD Terhadap Kelancaran Pelaksanaan Praktik Keja Industri Siswa
Kelas Xll Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 2

Garut” .

1.2 Identifikasi Masalah

Identifikass masalah pada umumnya mendeteksi, melacak, menjelaskan
aspek permasalahan yang muncul dan berkaitan dari judul penelitian atau dengan
masalah atau variabel yang akan diteliti. Berdasarkan uraian di atas, dapat

diidentifikasi permasalahannya sebagai berikut:



1. Adanya siswa yang kurang menyadari bahwa penguasaan program AutoCAD
merupakan salah satu faktor yang memberikan kontribusi sangat penting dan
mendasar pada kel ancaran pelaksanaan prakerin.

2. Adanya perbedaan efektifitas waktu antara penggambaran secara manual
dengan penggambaran menggunakan bantuan komputer khususnya memakai
program AutoCAD.

3. Adanya siswa yang kurang menyadari pentingnya pelaksanaan prakerin
terhadap pemahaman tentang dunia kerja yang akan ditekuninya.

4. Adanya siswa yang belum menguasai aturan-aturan gambar AutoCAD dan
pemahaman gambar kerja.

5. Adanya siswa yang menghadapi hambatan dalam menerapkan materi

AutoCAD yang didapat di sekolah ketika pelaksanaan prakerin.

1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan uraian identifikass masalah yang diungkapkan di atas dan
luasnya lingkup penelitian, maka perlu diadakan pembatasan masalah agar
penelitian dapat mencapal sasarannya. Dalam penelitian ini peneliti membatasi
penguasaan program AutoCAD terhadap kelancaran pelaksanaan prakerin, yang
meliputi aspek berikut ini:
1. Penguasaan program AutoCAD
Ditekankan pada aspek kognitif dan psikomotor khususnya yang
berhubungan dengan menggambar menggunakan program AutoCAD yang

dilihat dari kriteria uji kompetens.



2. Pelaksanaan prakerin
Pelaksanaan prakerin dibatasi pada pembekalan pembimbing dari pihak
sekolah dan industri terhadap siswa yang melaksanakan prakerin dan aktivitas
siswa ketika melaksanakan prakerin di bidang menggambar konstruks

bangunan.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan di

atas maka dapat dirumuskan masalah penelitiannya adalah:

1. Bagaimanakah gambaran tingkat penguasaan program AutoCAD siswa kelas
X11 Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan di SMKN 2 Garut?

2. Bagaimanakah gambaran tentang kelancaran pelaksanaan prakerin siswa
kelas X1l Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan di SMKN 2 Garut?

3. Sebergpa besar kontribus penguasaan program AutoCAD terhadap
kelancaran pelaksanaan prakerin siswa kelas X1 Program Keahlian Teknik

Gambar Bangunan di SMKN 2 Garut?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian ini adalah untuk:
1. Memperoleh gambaran umum tentang tingkat penguasaan program AutoCAD

siswakelas X11 Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMKN 2 Garut.



2.  Memperoleh gambaran umum tentang kelancaran pelaksanaan prakerin siswa
kelas X11 Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMKN 2 Garut.

3. Mengetahui besarnya kontribusi penguasaan program AutoCAD siswa kelas
X1l Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMKN 2 Garut terhadap

kelancaran prakerin.

1.6 Kegunaan Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti berharap bahwa hasil penelitian ini berguna
dan mendatangkan temuan bagi peneliti, instansi terkait dan masyarakat |uas.

Adapun kegunaan atau manfaat yang dapat diperoleh mengena kontribusi

penguasaan program AutoCAD terhadap kelancaran pel aksanaan prakerin, yaitu:

1. Dengan adanya informas dari hasil penelitian ini diharapkan pihak SMK
Negeri 2 Garut lebih memperhatikan dan meningkatkan dalam pembekalan
siswa tentang pel aksanaan prakerin yang akan dihadapi siswa.

2. Bahan pertimbangan dan evaluasi guru Mata Diklat AutoCAD untuk lebih
meningkatkan kualitas proses belgjar mengaar sehingga siswa dapat lebih
memahami dan menguasai progam AutoCAD.

3. Bagi guru yang ditunjuk sebagai pembimbing prakerin, agar lebih
mendekatkan diri dengan siswa yang sedang melaksanakan prakerin karena
bagaimanapun siswa masih membutuhkan bimbingan dari orang yang lebih
berpengalaman demi kelancaran pelaksanaan prakerin.

4. Hasil penelitian ini semoga menjadi masukan bagi siswa Program Keahlian

Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 2 Garut agar lebih meningkatkan



dalam menguasai mata diklat yang diberikan guru terutama Mata Diklat

AUtoCAD.

1.7 Lokasi Penelitian

Lokas pendlitian ini di SMK Negeri 2 Jadan Suherman No. 90 Tarogong
Kaler Garut dan objek penelitian diambil dari kelas X1 Program Keahlian Teknik
Gambar Bangunan yang telah melaksanakan praktik kerja industri (prakerin) di
bidang gambar konstruksi bangunan.

Alasan peneliti mengambil lokas ini karena peneliti pernah melakukan
Program Latihan Profesi (PLP) sehingga setidaknya peneliti mengetahui keadaan

eksisting di lapangan.



